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ABSTRAK  

Kota Bengkulu merupakan wilayah rawan bencana gempa bumi dan 

tsunami. Kesiapsiagaan keluarga dan tingkat kecemasan merupakan dua aspek 

penting dalam merespons situasi bencana.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesiapsiagaan 

keluarga dan tingkat kecemasan dalam menghadapi bencana gempa bumi dan 

tsunami di Kelurahan Pasar Berkas Kota Bengkulu.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan cross-sectional. Sampel terdiri dari 59 keluarga yang dipilih secara 

purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner kesiapsiagaan 

bencana dan skala Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) untuk mengukur 

kecemasan. Analisis data dilakukan menggunakan uji Likelihood Ratio. 

Mayoritas responden berada pada kategori kesiapsiagaan “kurang siap” 

(40,7%) dan tingkat kecemasan sedang (54,2%). Hasil uji Likelihood Ratio 

menunjukkan nilai p = 0,102 (p > 0,05), yang berarti tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara kesiapsiagaan keluarga dan tingkat kecemasan dalam menghadapi 

bencana.Tidak ditemukan hubungan yang bermakna secara statistik antara 

kesiapsiagaan keluarga dan kecemasan.  

Kesimpulan : Diperlukan pendekatan tambahan seperti edukasi psikososial 

agar masyarakat tidak hanya siap secara teknis, tetapi juga tangguh secara 

emosional dalam menghadapi bencana. 

Kata Kunci: Kesiapsiagaan keluarga, kecemasan, gempa bumi, tsunami 
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ABSTRACT 

 

Bengkulu City is a disaster-prone area for earthquakes and tsunamis. Family 

preparedness and anxiety levels are two crucial aspects in responding to disaster 

situations.  

This study aims to determine the relationship between family preparedness 

and anxiety levels in facing earthquakes and tsunamis in Pasar Berkas Sub-District, 

Bengkulu City. 

This research employed a descriptive quantitative method with a cross-

sectional approach. The sample consisted of 59 families selected using purposive 

sampling. The instruments used were the disaster preparedness questionnaire and 

the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) to measure anxiety. Data analysis was 

conducted using the Likelihood Ratio test. 

The majority of respondents were in the “less prepared” category (40.7%) 

and had a moderate level of anxiety (54.2%). The Likelihood Ratio test results 

showed a p-value = 0.102 (p > 0.05), indicating no significant relationship between 

family preparedness and anxiety levels in facing disasters. No statistically 

significant relationship was found between family preparedness and anxiety. 

In conclusion, additional approaches, such as psychosocial education, are 

needed so that the community is not only technically prepared but also emotionally 

resilient in facing disasters. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan data dari Centre for Research on the Epidemiology of 

Disasters, tercatat sedikitnya 22.000 peristiwa bencana besar terjadi di berbagai 

belahan dunia sejak awal 1900-an hingga tahun 2024. Menurut World Risk Report 

2022 yang diterbitkan oleh Ruhr-University Bochum, Indonesia menempati posisi 

ketiga sebagai negara paling rawan bencana di dunia dengan skor Indeks Risiko 

Global sebesar 41,46 poin pada tahun 2021. Tingginya skor tersebut sejalan dengan 

banyaknya kejadian bencana alam yang terjadi di Indonesia dalam setahun terakhir. 

Kerentanan ini disebabkan oleh posisi geografis Indonesia yang berada pada triple 

junction konvergen, yakni pertemuan tiga lempeng tektonik aktif yang saling 

bergerak mendekat, yaitu Lempeng Eurasia di utara, Lempeng Indo-Australia di 

selatan, dan Lempeng Pasifik di timur. Kondisi ini membuat Indonesia berada di 

peringkat kedua dunia dalam frekuensi terjadinya gempa bumi dan tsunami. 

(Sembung & Purnawinadi, 2023). 

Asia termasuk wilayah yang memiliki kerentanan tinggi terhadap gempa 

bumi dan tsunami karena berada di jalur Pacific Ring of Fire atau Cincin Api 

Pasifik. Wilayah ini meliputi negara-negara seperti Indonesia, Jepang, Filipina, 

China, dan India yang kerap mengalami aktivitas seismik intens akibat pergerakan 

lempeng tektonik. Pergerakan dan interaksi antar lempeng tersebut memicu 

terjadinya gempa bumi serta tsunami di berbagai bagian Asia, yang menimbulkan 

dampak besar terhadap kehidupan manusia, infrastruktur, dan perekonomian. 

Beberapa peristiwa gempa bumi dan tsunami besar yang pernah melanda Asia 

dalam beberapa dekade terakhir antara lain Gempa dan Tsunami Samudra Hindia 

2004 di Aceh (Indonesia), Gempa dan Tsunami Jepang 2011 (Tohoku Earthquake), 

Gempa Nepal 2015, serta Gempa dan Tsunami Palu, Indonesia pada 2018. (NOAA 

2022). 

Indonesia terletak di kawasan Cincin Api Pasifik (Ring of Fire), sehingga 

rentan mengalami gempa bumi. Menurut Departemen Energi dan Sumber Daya 
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Mineral (ESDM), wilayah-wilayah yang memiliki kerawanan tinggi terhadap 

gempa dan tsunami meliputi Aceh, Sumatra Utara, Sumatra Barat, Bengkulu, 

Lampung, Banten, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara 

Barat, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, 

Maluku Utara, Maluku Selatan, Biak, Yapen, Fak-Fak di Papua, serta Balikpapan. 

Gempa yang berpusat di laut berpotensi memicu terjadinya tsunami yang dapat 

mengancam keselamatan dan merusak wilayah pesisir (BNPB, 2022). Bencana 

adalah suatu kejadian yang dapat mengancam serta mengganggu kehidupan 

masyarakat, yang dipicu oleh faktor alam maupun nonalam, sehingga 

mengakibatkan korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian materi, serta dampak 

psikologis bagi yang terdampak (BNPB, 2021).  

Indonesia pernah mengalami sejumlah tsunami besar yang melanda wilayah 

pesisir seperti Aceh, Jawa, Mentawai, Halmahera, Sulawesi, Papua, dan Timor. 

Daerah rawan tsunami di Indonesia mencakup 21 provinsi, termasuk Nanggroe 

Aceh Darussalam, Sumatra Utara, Sumatra Barat, Bengkulu, Lampung, Banten, 

Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, 

Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Maluku Utara, Maluku 

Selatan, Papua Utara, Kalimantan Timur, serta Sulawesi Tenggara. Berdasarkan 

data BMKG, pada periode 2000–2018 tercatat 24 peristiwa tsunami, dengan jumlah 

korban jiwa tertinggi mencapai 227.898 orang pada tahun 2004 di Provinsi Aceh. 

Walaupun tidak semua tsunami merusak garis pantai, fenomena ini tetap tergolong 

bencana berbahaya karena potensi terjadinya gelombang susulan. Salah satu 

indikator akan terjadinya tsunami adalah gempa bumi yang disebabkan oleh 

pergeseran lempeng atau pergerakan dasar laut. Pada tahun 2004, Indonesia 

mengalami gempa dahsyat berkekuatan 8,9 SR yang memicu tsunami besar di 

Aceh. 

Gempa bumi merupakan salah satu jenis bencana yang sangat berbahaya 

dan mengancam keselamatan jiwa. Menurut Centre for Research on the 

Epidemiology of Disaster, gempa bumi termasuk dalam lima bencana dengan 

frekuensi tertinggi di dunia, dengan prevalensi mencapai 16% dari seluruh kejadian 

bencana yang tercatat. (Sangkala, M.et al. 2018). Gempa bumi adalah salah satu 

bencana alam yang berpotensi memicu krisis kesehatan dan menempati urutan 
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ketiga sebagai penyebab terbanyak korban jiwa di Indonesia (Kemenkes, 2018). 

Gempa bumi yang berpusat di laut dengan kedalaman kurang dari 100 km dan 

memiliki magnitudo di atas 7,0 berpotensi memicu terjadinya tsunami. 

Provinsi Bengkulu termasuk salah satu daerah di Indonesia dengan risiko 

tinggi terhadap gempa bumi dan tsunami. Kondisi ini dipengaruhi oleh letaknya di 

zona subduksi, tempat Lempeng Indo-Australia menujam ke bawah Lempeng 

Eurasia dengan kecepatan sekitar 50–60 mm per tahun. Wilayah ini merupakan 

bagian dari zona subduksi Sunda, yang dikenal sebagai sumber terjadinya gempa-

gempa besar di Indonesia. Proses subduksi tersebut menyebabkan penumpukan 

energi selama periode tertentu, yang kemudian dilepaskan dalam bentuk gempa 

bumi tektonik. Beberapa gempa besar yang pernah mengguncang Bengkulu antara 

lain gempa tahun 2000 dengan magnitudo 7,6 dan gempa tahun 2007 dengan 

magnitudo 8,4, yang menimbulkan kerusakan infrastruktur dan korban jiwa. 

Letaknya yang berbatasan langsung dengan Samudra Hindia juga membuat wilayah 

ini rentan terhadap ancaman tsunami akibat gempa besar di zona tersebut, yang 

berpotensi menimbulkan dampak luas bagi masyarakat pesisir (BMKG 2021).  

Kota Bengkulu berada dekat dengan zona subduksi antara Lempeng Indo-

Australia dan Lempeng Eurasia. Di wilayah ini terdapat patahan segmen Musi dan 

segmen Manna yang berdekatan dengan patahan besar Sumatra, sehingga membuat 

Kota Bengkulu sangat rentan terhadap guncangan gempa bumi dengan risiko tinggi 

terjadinya tsunami. Kondisi tersebut menyebabkan provinsi ini berpotensi 

mengalami gempa bumi berkekuatan lebih dari 6 SR yang dapat memicu tsunami. 

Dua gempa besar yang pernah terjadi di Bengkulu adalah pada tahun 2000 dengan 

kekuatan 7,9 SR dan pada tahun 2008 dengan kekuatan yang sama, yaitu 7,9 SR 

(Santius,2015), karena lokasinya yang berdekatan dengan sumber gempa subduksi 

dan patahan Sumatra, intensitas guncangan yang terjadi berpotensi menjadi lebih 

besar (Hadi et al. 2021). Besarnya potensi masyarakat yang terpapar ancaman 

bencana menunjukkan pentingnya pemahaman risiko bencana, khususnya bagi 

keluarga, agar mereka mengetahui langkah yang tepat dalam merespons situasi 

darurat (BNPB, 2018). 

Kelurahan Pasar Berkas memiliki risiko terdampak tsunami karena 

lokasinya berada di pesisir Pantai Bengkulu yang berbatasan langsung dengan 
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Samudra Hindia. Berdasarkan matriks potensi bahaya tsunami Kota Bengkulu, 

Kecamatan Teluk Segara yang mencakup wilayah Kelurahan Pasar Berkas 

memiliki area rawan seluas 13 hektare, jumlah penduduk terpapar sebanyak 142 

jiwa, serta tergolong dalam kategori bahaya dan risiko sedang (BPBD Kota 

Bengkulu, 2021). Penduduk yang tinggal di wilayah pesisir rentan terdampak 

tsunami karena lokasinya berada di sepanjang garis pantai Samudra Hindia. 

Kekhawatiran masyarakat muncul akibat kemungkinan terjadinya kembali tsunami 

yang dapat mengakibatkan kehilangan harta benda maupun anggota keluarga. Rasa 

cemas ini dipicu oleh minimnya pengetahuan, rendahnya tingkat kesiapsiagaan, 

serta kurangnya sosialisasi terkait upaya mitigasi bencana. 

Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang dapat berperan 

optimal dalam pengambilan keputusan saat menghadapi situasi bencana. Rencana 

kesiapsiagaan keluarga merupakan langkah perencanaan yang disusun untuk 

mempersiapkan diri menghadapi keadaan darurat akibat bencana, yang 

penyusunannya perlu melibatkan dan dikomunikasikan kepada seluruh anggota 

keluarga di rumah (BNPB, 2018). Kota Bengkulu terdiri atas 9 kecamatan, yaitu 

Kecamatan Muara Bangka Hulu, Sungai Serut, Teluk Segara, Ratu Agung, Ratu 

Samban, Singaran Pati, Kampung Melayu, Selebar, dan Gading Cempaka, dengan 

total 67 kelurahan. Kelurahan Pasar Berkas menjadi salah satu wilayah dengan 

risiko tinggi terhadap bencana gempa bumi. Kelurahan ini berada di Kecamatan 

Teluk Segara, Kota Bengkulu, dan letaknya strategis di kawasan pesisir Pantai 

Panjang, sehingga menjadikannya lebih rentan terhadap ancaman bencana.  

Dalam situasi bencana, diperlukan pengambilan keputusan yang cepat untuk 

meminimalkan risiko. Seluruh anggota keluarga perlu membuat kesepakatan 

bersama agar siap menghadapi kondisi darurat, termasuk membagi tugas dan peran 

masing-masing saat bencana terjadi. Setelah kesepakatan tercapai, keluarga 

sebaiknya melakukan simulasi sebagai latihan menghadapi keadaan darurat, 

sehingga ketika bencana benar-benar terjadi, mereka dapat bertindak dengan tenang 

dan tidak panik (BNPB, 2018). 

Dampak bencana cenderung lebih besar dirasakan oleh kelompok rentan 

dibandingkan dengan kelompok masyarakat lainnya. Kelompok rentan merupakan 

bagian dari masyarakat yang memiliki risiko tinggi karena berada dalam kondisi 
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atau situasi yang membatasi kemampuan mereka untuk mempersiapkan diri 

menghadapi ancaman atau risiko bencana. (Siregar & Adik, 2019). Penduduk yang 

bermukim di wilayah rawan bencana juga tergolong rentan karena berisiko 

mengalami kerugian, kerusakan, maupun kehilangan. Kondisi ini umumnya 

dialami oleh kelompok paling rentan, seperti anak-anak, ibu hamil, lanjut usia, serta 

penyandang disabilitas (BNPB, 2019). Pengetahuan terkait kebencanaan 

merupakan langkah penting untuk mengantisipasi dan mengatasi risiko yang 

mungkin terjadi, sehingga dapat meningkatkan kesiapan dalam menghadapi 

bahaya. Pemahaman yang baik sangat berperan dalam membentuk kesiapsiagaan 

keluarga terhadap bencana. Sebaliknya, jika pengetahuan keluarga rendah, hal ini 

dapat berakibat pada timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, serta 

kehilangan harta benda (Himawan, 2020). Oleh karena itu, diperlukan kesiapan 

dalam menghadapi bencana melalui pemberian edukasi terkait kesiapsiagaan 

bencana. Kesiapsiagaan sebelum bencana merupakan langkah yang dilakukan 

untuk mempersiapkan diri sebelum bencana melanda suatu wilayah. Tujuan dari 

kesiapsiagaan ini adalah untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya bencana 

sehingga dapat mencegah korban jiwa, mengurangi kerugian harta benda, serta 

menghindari perubahan tata kehidupan masyarakat di masa mendatang (Arif, 

2018).  

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Pasar Berkas, Kota Bengkulu, 

yang termasuk wilayah padat penduduk dan berada di zona rawan gempa bumi serta 

tsunami. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa banyak keluarga belum 

sepenuhnya memahami langkah-langkah kesiapsiagaan, serta memiliki tingkat 

kecemasan yang bervariasi dalam menghadapi ancaman bencana. Kondisi ini 

memunculkan pertanyaan apakah tingkat kesiapsiagaan yang tinggi berkaitan 

dengan rendahnya tingkat kecemasan, atau justru tidak terdapat hubungan antara 

keduanya.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi 2021) di Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan 

antara tingkat kecemasan dengan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana gempa 

bumi pada mahasiswa. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

kesiapsiagaan teknis tidak selalu berdampak pada kondisi psikologis individu. 
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Meskipun para responden telah memperoleh pengetahuan, sebagian besar tetap 

merasakan kecemasan tinggi. Temuan ini mengisyaratkan bahwa kesiapan fisik 

tidak otomatis menjamin ketenangan emosional saat menghadapi bencana.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti memandang penting untuk 

meneliti hubungan antara kesiapsiagaan keluarga dan tingkat kecemasan dalam 

menghadapi bencana gempa bumi serta tsunami di Kelurahan Pasar Berkas, Kota 

Bengkulu. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi landasan dalam 

penyusunan program edukasi dan intervensi psikososial bagi masyarakat, sehingga 

mereka tidak hanya siap secara teknis, tetapi juga memiliki kesiapan mental dan 

emosional dalam menghadapi bencana. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka identifikasi 

masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Kelurahan Pasar Berkas di Kota Bengkulu merupakan wilayah pesisir yang 

rentan terhadap bencana gempa bumi dan tsunami, namun belum semua 

keluarga memiliki tingkat kesiapsiagaan yang memadai. 

2. Masih terdapat keluarga yang belum memiliki pengetahuan dan keterampilan 

dasar dalam menghadapi bencana, seperti tidak mengetahui jalur evakuasi, tidak 

memiliki tas siaga bencana, serta belum pernah mengikuti pelatihan atau 

simulasi kebencanaan. 

3. Tingkat kecemasan masyarakat, terutama di tingkat keluarga, cenderung tinggi 

saat terjadi gempa atau peringatan tsunami, yang mempengaruhi kemampuan 

keluarga untuk bertindak secara rasional dan efektif dalam situasi darurat. 

4. Tidak semua keluarga dengan kesiapsiagaan rendah menunjukkan tingkat 

kecemasan yang sama, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan signifikan antara kesiapsiagaan keluarga 

dan tingkat kecemasan. 

5. Data lokal yang menggambarkan hubungan antara kesiapsiagaan keluarga dan 

tingkat kecemasan dalam menghadapi bencana, khususnya di Kelurahan Pasar 

Berkas, belum tersedia, sehingga diperlukan penelitian ilmiah yang sistematis 

untuk mengidentifikasinya. 
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C. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka dirasa perlu 

dilakukan pembatasan masalah antara lain : 

1. Subjek Penelitian: Fokus pada keluarga yang tinggal di wilayah Kelurahan 

Pasar Berkas, Kota Bengkulu, tanpa membedakan latar belakang sosial 

ekonomi secara mendalam. 

2. Aspek Kesiapsiagaan yang dikaji: Meliputi pengetahuan keluarga tentang 

bencana, rencana evakuasi, kepemilikan peralatan darurat, serta partisipasi 

dalam pelatihan atau simulasi bencana. 

3. Aspek Kecemasan yang dikaji: Dibatasi pada tingkat kecemasan psikologis 

keluarga, khususnya dalam menghadapi potensi gempa bumi dan tsunami, 

diukur melalui persepsi ancaman dan respons emosional (bukan gangguan 

psikologis klinis). 

4. Jenis Bencana yang dibahas: Hanya mencakup gempa bumi dan tsunami, tidak 

membahas jenis bencana lain seperti banjir, kebakaran, atau longsor. 

5. Waktu Penelitian: Data dikumpulkan pada kurun waktu tertentu pada tanggal 

25 Februari-9 Maret 2025 dan tidak mencakup perubahan dinamika jangka 

panjang. 

6. Metode Pengumpulan data: Dibatasi pada wawancara, kuesioner, dan observasi 

langsung, tidak termasuk data longitudinal atau eksperimen lapangan. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian adalah bagaimana Hubungan 

Kesiapsiagaan  Keluarga dengan Tingkat Kecemasan Dalam Menghadapi Bencana 

Gempa Bumi dan Tsunami?. 

E. Tujuan Penelitian 

1 Untuk mengetahui kesiapsiagaan keluarga dalam menghadapi bencana gempa 

bumi dan tsunami di Kelurahan Pasar Berkas Kota Bengkulu. 

2 Untuk Mengetahui Tingkat Kecemasan dalam menghadapi bencana gempa 

bumi dan Tsunami di Kelurahan Pasar Berkas Kota Bengkulu.  

3 Untuk Menganalisis apakah terdapat Hubungan Kesiapsiagaan Keluarga 

dengan Tingkat Kecemasan dalam menghadapi bencana gempa bumi dan 

Tsunami di Kelurahan Pasar Berkas Kota Bengkulu.  
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F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Sebagai bentuk pengembangan pengetahuan dan keterampilan bagi peneliti, 

sehingga ilmu yang didapat selama perkuliahan dapat diaplikasikan melalui 

kegiatan penelitian. 

2. Bagi masyarakat 

Sebagai sumber informasi tambahan dan bahan pertimbangan bagi masyarakat 

yang tinggal di daerah rawan gempa bumi dan tsunami, agar mereka lebih 

memahami serta terus meningkatkan kesiapsiagaan sebagai upaya untuk 

mengurangi dampak bencana tersebut. 

G. Keaslian Penelitian 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Anisha Mursalina pada tahun 2022 berjudul 

“Gambaran Kesiapsiagaan Keluarga dalam Menghadapi Ancaman Bencana 

Gempa Bumi dan Tsunami di Kelurahan Pasie Nan Tigo” menggunakan metode 

penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling, dengan instrumen berupa kuesioner LIPI-

UNESCO/ISDR 2006 untuk mengukur variabel kesiapsiagaan keluarga. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesiapsiagaan keluarga di RW 03 dan 

RW 04 berada pada kategori siap sebesar 48,1%. Tingkat pengetahuan keluarga 

masuk kategori siap (42,9%), rencana tanggap darurat pada kategori siap 

(36,4%), sistem peringatan bencana pada kategori siap (58,4%), sedangkan 

tingkat mobilisasi berada pada kategori kurang siap (29,9%)  (Mursalina, 2022). 

Perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini terletak pada teknik 

pengambilan sampel yang menggunakan purposive sampling serta lokasi 

penelitian yang dilakukan di Kelurahan Pasie Nan Tigo. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Intan (2024) berjudul "Tingkat Kecemasan Pasca 

Gempa Bumi pada Anak di Sekolah Dasar" menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dengan teknik accidental sampling. Subjek penelitian berjumlah 269 

anak yang menjadi korban bencana gempa bumi di Kabupaten Cianjur. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale 

(HARS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa di SD Suka 

Asih, Desa Sukamanah, Kecamatan Cugenang, Kabupaten Cianjur mengalami 
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kecemasan ringan (skor 14–20) sebanyak 135 anak (50,19%) dan kecemasan 

sedang (skor 21–27) sebanyak 56 anak (20,82%). Peneliti menyarankan agar 

anak-anak korban pasca bencana mendapatkan intervensi seperti terapi bermain, 

art therapy, bercerita, permainan tradisional, konseling trauma, permainan 

instruksional, permainan blok maupun kelompok, serta trauma healing. 

3. Penelitian oleh Tri Rahmawati (2022) berjudul "Hubungan Kesiapsiagaan 

dengan Tingkat Kecemasan Masyarakat Daerah Rawan Bencana Banjir di 

Dusun Nusupan Desa Kadokan" menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

deskriptif korelasional dan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian 

berjumlah 70 responden yang dipilih dengan teknik probability sampling jenis 

simple random sampling. Instrumen yang digunakan meliputi kuesioner 

kesiapsiagaan dan kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Analisis 

data dilakukan dengan uji Rank Spearman, yang menghasilkan nilai p-value 

0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

kesiapsiagaan dan tingkat kecemasan masyarakat di Dusun Nusupan Desa 

Kadokan. 
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